
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis kebijakan Sudan yang menyepakati Perjanjian Abraham 

Accords yang bertujuan untuk menormalisasi hubungan dengan Israel pada tanggal 6 Januari 

2021. 1  Penelitian ini menggunakan konsep Rational Actor Model yang dikemukakan oleh 

Graham T. Allison dengan menggunakan tiga indikator, yaitu Goals and Objectives, Alternatives 

and consequences dan Choices. Berdasarkan penyajian data dan hasil analisis, peneliti 

menyimpulkan bahwa kebijakan Sudan menyepakati Perjanjian Abraham Accords tersebut 

adalah sebagai upaya untuk mencapai kepentingan nasionalnya dan kebijakan tersebut 

merupakan kebijakan yang rasional dengan mempertimbangkan keuntungan dan kerugian yang 

akan didapatkan oleh Sudan. Keuntungan yang akan didapatkan Sudan lebih besar dibandingkan 

kerugian yang akan ditanggung jika Sudan menyepakati Perjanjian Abraham Accords. Namun, di 

sisi lain juga terdapat kerugian yang akan Sudan dapatkan. Selain itu, Sudan harus 

mempersiapkan strategi yang tepat agar dapat memaksimalkan hasil dalam pemanfaatan 

Perjanjian Abraham Accords tersebut. 

 

5.2. Saran 

Kelanjutan Perjanjian Abraham Accords yang bertujuan untuk menormalisasi hubungan 

Sudan dan Israel ini mengalami sedikit hambatan karena adanya krisis dan konflik, yaitu adanya 

kudeta yang dilakukan oleh pihak militer Sudan. Keadaan yang tidak stabil tersebut membuat 
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Amerika Serikat sebagai negara penengah mendesak Israel untuk tidak melanjutkan proses 

normalisasi hubungan dengan pemerintahan Sudan yang saat ini dipimpin oleh pihak militer. 

Maka dari itu, peneliti menyarankan untuk peneliti-peneliti selanjutnya untuk meninjau lebih 

lanjut bagaimana perkembangan proses pelaksanaan perjanjian tersebut saat pemerintahan 

diambil alih oleh pihak sipil kembali, sehingga karya yang dihasilkan dapat menjadi lebih baik 

dan dapat melengkapi kekurangan penelitian ini.  

 

 


